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ABSTRAK 

PENGARUH PENAMBAHAN SORBITOL DAN GLISEROL TERHADAP 

DEGRADASI BIOPLASTIK PATI SINGKONG DALAM MEDIA TANAH 

DAN KOMPOS 

  

Oleh: 

Ismah Nafilah 

12630029 

 

Pembimbing  

Endaruji Sedyadi, S.Si., M.Sc 

Telah dilakukanpenelitian tentangpengaruh penambahan sorbitol dan 

gliserol terhadap Degradasi Bioplastik Pati Singkong dalam media Tanah dan 

Kompos. Penelitianini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penambahan 

sorbitol dan gliserol terhadap lama degradasi bioplastik pati singkong pada media 

tanah dan kompos. 

Penelitian ini dilakukan dalam 3 tahap yaitu pembuatan bioplastik, 

pembuatan bioplastik dengan variasi sorbitol dan gliserol serta uji degradasi 

bioplastik dalam media tanah dan kompos. Konsentrasi sorbitol dan gliserol 

divariasi masing-masing 10,20,30, dan 40% b/b. Bioplastik kemudian diuji 

dengan menggunakan FTIR, uji mekanik dan uji degradasi pada media tanah dan 

kompos. Uji FTIR dilakukan untuk mengetahui gugus fungsi pada bioplastik. Uji 

sifat mekanik dilakukan untuk mengukur ketebalan, elongasi, dan kuat tarik. Uji 

degradasi dilakukan di tanah dan kompos untuk mengetahui tingkat degradasi 

bioplastik dalam kedua media tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji degradasi bioplastik dalam tanah 

telah habis terdegradasi setelah 2 hari, sedangkan plastikdengan penambahan 

sorbitol dan gliserol masing-masing habis terdegradasi setelah 9 hari dan 14 hari. 

Uji degradasi bioplastik dalam kompos telah habis terdegradasi setelah 8 hari, 

sedangkan bioplastik penambahan sorbitol dan gliserol masing-masing habis 

terdegradasi setelah 18 hari. Penambahan sorbitol memperlambat degradasi 

bioplastik dalam tanah selama 7 hari dan dalam kompos selama 10 hari, 

sedangkan penambahan gliserol memperlambat degradasi bioplastik dalam tanah 

selama 12 hari dan dalam kompos 10 hari.    

Kata Kunci :Bioplastik,pati singkong,sorbitol,gliserol,degradasi
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Produksi dan konsumsi plastik polimer sintetik berbahan dasar minyak bumi 

di seluruh dunia saat ini mengalami peningkatan. Manusia banyak menggunakan 

plastik dalam kehidupannya, diantaranya sebagai pembungkus makanan, alas 

makan dan minum, keperluan sekolah, otomotif, dan sektor lainnya. Plastik 

memiliki keunggulan antara lain: fleksibel, ekonomis, transparan, kuat, tidak 

mudah pecah, bentuk laminasi yang mudah dikombinasi dengan bahan kemasan  

lain, dan sebagian ada yang tahan panas dan stabil (Nurminah,2002). 

Akan tetapi plastik konvensional tersebut memiliki beberapa kekurangan 

antara lain tidak dapat dihancurkan dengan cepat oleh mikroorganisme sehingga 

dapat menyebabkan terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup 

karena penumpukan sampah plastik(Careda,2007).Hal ini merupakan suatu 

masalah karena hanya sedikit dari plastik-plastik tersebut yang dapat didaur ulang 

dan dapat diurai oleh mikroorganisme tanah. Rata-rata plastik sintesis dapat diurai 

dengan sempurna dalam waktu 300-500 tahun.  

Metode yang umum digunakan dalam mengelola sampah plastik adalah 

dengan landfiling. Masalah dari metode ini adalah kurangnya lahan yang 

digunakan sementara limbah plastik terus bertambah setiap harinya. Metode lain 

yang sering digunakan masyarakat untuk memusnahkan sampah plastik adalah 

dengan cara membakarnya. Kekurangan dari metode ini adalah jika suhu 
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pembakaran kurang dari 800C, maka justru akan membentuk dioksin yang 

berbahaya (Platt,1994). 

Oleh karena itu, perlu adanya solusi untuk mengatasi sampah plastik 

tersebut, salah satunya dengan pembuatan bioplastik yang berbahan ramah 

lingkungan. Bioplastik terbuat dari material yang dapat diperbaharui yaitu dari 

senyawa-senyawa yang terdapat dalam tanaman misalnya pati, selulosa, protein 

atau lipid yang terdapat pada hewan. Bioplastik dirancang untuk memudahkan 

proses degradasi terhadap reaksi enzimatis mikroorganisme seperti bakteri dan 

jamur (Avella, 2009). Salah satu bahan yang mudah diurai adalah pati dari 

karbohidrat. Pati merupakan polisakarida yang dapat dijadikan bioplastik karena 

memiliki sifat yang universal, dapat diperbaharui dan harganya terjangkau (Ma, 

Chang, Yang, & Yu, 2009). 

Salah satu sumber dari pati adalah tanaman singkong. Berdasarkan data Biro 

Pusat Statistik tahun 2012, produksi singkong di Indonesia mencapai 23,92 juta 

ton.Melimpahnya produksi singkong di Indonesia menunjukkan adanya potensi 

pengolahan singkong menjadi bahan pembuat bioplastik. Singkong dipilih 

menjadi bahan baku pembuatan bioplastik karenasingkong mengandung 

karbohidrat sebesar 34 gram per 100 gram singkong. 

Bioplastik yang dibuat menggunakan pati singkong mempunyai kekurangan 

yaitu sifat mekanik bioplastik yang masih rendah (kekuatan tarik, regangan dan 

modulus young) serta bersifat hidrofilik. Salah satu cara untuk mengatasinya 

dengan mencampurkan pati singkong dengan bioplolimer lain seperti gliserol dan 

sorbitol yang merupakan penyusun minyak hewani dan minyak nabati. 
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Penambahan gliserol dan sorbitol berfungsi memperbaiki kekurangan pati 

singkong agar lebih kuat, fleksibel dan licin (Lazuardi,dkk2013).  

Penambahan bahan tertentu seperti sorbitol dan gliserol diperlukan untuk 

memperbaiki sifat dan karakter mekanik dari bioplastik pati 

singkong.Penambahan sorbitol dan gliserol agar plastik yang dihasilkan bersifat 

elastis, fleksibel dan tahan terhadap air. Kedua bahan tersebut dipilih sebagai 

bahan tambah karena mempunyai kemampuan untuk mengurangi ikatan hidrogen 

internal pada ikatan intramolekul. (Harahap,2009). 

Pembuatan bioplastik dengan menggunakan pati singkong telah banyak 

dilakukan.Nida (2015) telah melakukan pembuatan biplastik dengan 

menggunakan pati singkong dengan pektin buah melon, gliserol dan penambahan 

asam palmitat sebagai penghambat laju uap air. Lazuardi, dkk (2013) telah 

melakukan penelitian pembuatan bioplastik dari pati singkong, khitosan dan 

gliserol. Hasilnya penambahan gliserol meningkatkan laju degradasi bioplastik 

pati singkong. Riza, dkk (2013) telah melakukan penelitian tentang pemambahan 

gliserol dan sorbitol terhadap sifat mekanik dan degradasi bioplastik pati sagu. 

Hasilnya kuat tarik menurun seiring dengan bertambahnya konsentrasi plasticizer 

dan berbanding terbalik dengan persen elongasi yang meningkat seiring 

bertambahnya konsentrasi plasticizerdan waktu degradasi 9-12 hari. Oleh karena 

itu, penelitian ini menggunakan sorbitol dan gliserol sebagai plasticizer. 

Proses degradasi bioplastik pati singkong bergantung pada aktivitas 

mikroorganisme yang ada. Selain itu bobot molekul dari bahan, temperatur, 

hidrofilitas bahan merupakan faktor-faktor penting yang mempengaruhi proses 
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degradasi. Sorbitol dan gliserol merupakan jenis pemlastis yang banyak 

digunakan dalam pembuatan bioplastik. Sorbitol dan gliserol ditambahkan karena 

keduanya pemlastis yang efektif dan bersifat hidrofilik sehingga berpengaruh 

terhadap degradasi bioplastik pati singkong serta mempunyai kemampuan untuk 

mengurangi ikatan hidrogen internal pada ikatan intramolekul 

(Harahap,2009).Maka uji degradasi bioplastik pati singkong dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan degradasinya pada penelitian ini.  

Pada penelitian ini dilakukan studi mengenai pengaruh penambahan sorbitol 

dan gliserol terhadap degradasi bioplastik pati singkong. Parameter yang diamati 

adalah waktu degradasi bioplastik setelah ditambahkan sorbitol dan gliserol dalam 

beberapa media uji. Dalam penelitian ini uji degradasi dilakukan dalam media 

tanah dan kompos. Media tanah diambil karena umumnya masyarakat 

menggunakan tanah dalam pengolahan sampahnya. Sedangkan kompos digunakan 

untuk mencari alternatif lain dalam pengolahan sampah dan megetahui media 

yang paling efektif.  

Studi mengenai degradasi bioplastik menggunakan media tanah dan kompos 

telah banyak dilakukan. Apriyani (2014),Hidayat, dkk (2013), dan  Indriyanto,dkk 

(2014) telah melakukan penelitian uji degradasi bioplastik dalam tanah. Nida 

(2015) telah melakukan uji degradasi bioplastik pati singkong menggunakan 

media tanah kompos kotoran sapi. Suharsono (2012) juga melakukan uji 

degradasi bioplastik dengan media tanah kompos kotoran sapi.Penelitian lain juga 

telah dilakukan oleh Sumartono, dkk (2015) dengan menggunakan campuran 

tanah dan kompos untuk uji degradasi bioplastik yang dihasilkan. Oleh karena itu 
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pada penelitian ini digunakan tanah dan kompos sebagai media dalam uji 

degradasi bioplastik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini akan dilakukan 

pengaruh penambahan sorbitol dan gliserol terhadap degradasi bioplastik pati 

singkong pada media tanah dan kompos.  

B. Batasan Masalah 

Beberapa batasan masalah yang diambil dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Tanah yang digunakan adalah tanah sekitar UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

2. Kompos yang digunakan adalah kompos kotoran hewan yang dibeli di penjual 

tanaman hias daerah mandala krida. 

3. Pengujian yang dilakukan adalah sifat mekanik (ketebalan, kuat tarik, 

elongasi) dan uji degradasi. 

4. Parameter uji degradasiadalah penguranganmassabioplastik. 

5. Uji degradasi dilakukan dengan waktu 0, 48,120,168,216,288,336,384, 432 

dan 480 jam. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh penambahan sorbitol terhadap degradasi atau 

pengurangan massa bioplastik pati singkong pada media tanah dan kompos?  

2. Bagaimana pengaruh penambahan gliserol terhadap degradasi atau 

pengurangan massabioplastik pati singkong pada media tanah dan kompos? 
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D.  Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh penambahan sorbitol terhadap degradasi atau 

pengurangan massa bioplastik pati singkong pada media tanah dan kompos.  

2. Mengetahui pengaruh penambahan gliserol terhadap degradasiatau 

pengurangan massa bioplastik pati singkong pada media tanah dan kompos.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa  

Menambah pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh penambahan 

sorbitol dan gliserol terhadap degradasi bioplastik dari pati singkong dalam media 

tanah dan kompos dan efektifitasnya. 

2. Bagi Akademik  

Sebagai bahan informasi dan referensi bagi mahasiswa yang akan 

mengembangkan penelitian mengenai pembuatan bioplastik. 

3. Bagi Masyarakat  

Memberikan informasi tentang pemanfaatan lain singkong sebagai bahan 

dasar bioplastik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Pengaruh Sorbitol  terhadap degradasi pati singkong dalam media tanah dan 

kompos sebagai berikut: 

a. Degradasi terbaik dalam tanah adalah pada variasi 30% dimana pada 

konsentrasi tersebut bioplastik yang dihasilkan paling homogen. 

b. Pada media kompos, degradasi yang paling baik adalah pada variasi 20%. 

Hal ini dipengaruhi oleh adanya faktor-faktor lainnya yang berasal dari 

luar (kondisi lingkungan) saat proses degradasi. 

2. Pengaruh Gliserol terhadap degradasi pati singkong dalam media tanah dan 

kompos sebagai berikut: 

a. Degradasi terbaik dalam tanah dan kompos adalah pada variasi 20% 

dimana pada konsentrasi tersebut bioplastik yang dihasilkan paling 

homogen. 

b. Penambahan gliserol mempengaruhi proses degradasi bioplastik pada 

kedua media dengan didukung beberapa faktor internal (homogenitas 

bahan)  maupun eksternal (Faktor lingkungan) dari kedua media yang 

digunakan. 

3. Berdasarkan waktu degradasi dan ketebalan bioplastik penambahan gliserol 

lebih baik dibandingkan dengan penambahan sorbitol. 
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B. Saran 

1. Perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai pengaruh media lain uji 

degradasiterhadap degradasi bioplastik pati singkong 

2. Perlu studi lebih lanjut mengenai pengaruh kondisi lingkungan terhadap 

proses degradasi bioplastik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Gambar Bioplastik 

Komposisi 

sorbitol/gliserol 
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Sorbitol 30 %  
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Lampiran 2. Hasil Uji Sifat Mekanik Bioplastik dengan Konsentrasi Sorbitol 

10% (b/b) 
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Lampiran 3. Hasil Uji Sifat Mekanik Bioplastik dengan Konsentrasi Sorbitol 

20% (b/b) 
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Lampiran 4. Hasil Uji Sifat Mekanik Bioplastik dengan Konsentrasi Sorbitol 

30% (b/b) 

  



60 

 

 

Lampiran 5. Hasil Uji Sifat Mekanik Bioplastik dengan Konsentrasi Sorbitol 

40% (b/b) 
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Lampiran 6. Hasil Uji Sifat Mekanik Bioplastik tanpa penambahan  Sorbitol 

dan Gliserol (plasticizer) 

  



62 

 

 

Lampiran 7. Hasil Uji Sifat Mekanik Bioplastik dengan Konsentrasi Gliserol 

10% (b/b) 
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Lampiran 8. Hasil Uji Sifat Mekanik Bioplastik dengan Konsentrasi Gliserol 

20% (b/b) 
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Lampiran 9. Hasil Uji Sifat Mekanik Bioplastik dengan Konsentrasi Gliserol 

30% (b/b) 
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Lampiran 10. Hasil Uji Sifat Mekanik Bioplastik dengan Konsentrasi 

Gliserol 40% (b/b) 
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Lampiran 11. Spektra FTIR Pati Singkong 

  

Collection time: Tue Feb 14 09:25:38 2017 (GMT+07:00)

Tue Feb 14 10:08:23 2017 (GMT+07:00)

Tue Feb 14 10:08:16 2017 (GMT+07:00)
FIND PEAKS:

 Spectrum: **0799 Pati
 Region: 4000,00    400,00
 Absolute threshold: 107,751
 Sensitivity: 50
 Peak list:

 Position:  1019,74  Intensity:   88,353
 Position:  1080,32  Intensity:   90,977
 Position:  1155,63  Intensity:   91,829
 Position:  3264,08  Intensity:   94,606
 Position:  1641,43  Intensity:   95,223
 Position:   576,03  Intensity:   95,330
 Position:  2927,34  Intensity:   95,790
 Position:   528,76  Intensity:   96,431
 Position:  1381,40  Intensity:   97,443
 Position:  1418,53  Intensity:   97,637
 Position:   709,33  Intensity:   98,101
 Position:   763,84  Intensity:   99,347
 Position:  1241,59  Intensity:   99,878
 Position:   931,30  Intensity:  101,472
 Position:   860,31  Intensity:  103,172
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Lampiran 12.  Spektra FTIR Bioplastik tanpa plasticizer 
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Lampiran 13.  Spektra FTIR Bioplastik dengan Penambahan Sorbitol 
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Lampiran 14. Spektra FTIR Bioplastik dengan Penambahan Gliserol 
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Lampran 15. Data Uji Degradasi 

Variasi Sorbitol(dalam Tanah) 

Hari ke- kode sampel  

  0% S10% S20% S30% S40% 

0 100% 100% 100% 100% 100% 

2 0% 0% 0% 67% 59% 

5 0% 0% 0% 42% 35% 

7 0% 0% 0% 26% 25% 

9 0% 0% 0% 4% 16% 

12 0% 0% 0% 0% 13% 

14 0% 0% 0% 0% 2% 

16 0% 0% 0% 0% 1% 

18 0% 0% 0% 0% 0% 

 

Variasi Sorbitol(dalam Kompos) 

Hari ke- kode sampel  

  0% S10% S20% S30% S40% 

0 100% 100% 100% 100% 100% 

2 71% 0% 82% 23% 37% 

5 56% 0% 76% 12% 27% 

7 44% 0% 69% 0% 16% 

9 0% 0% 60% 0% 12% 

12 0% 0% 54% 0% 6% 

14 0% 0% 48% 0% 0% 

16 0% 0% 40% 0% 0% 

18 0% 0% 21% 0% 0% 

20 0% 0% 0% 0% 0% 
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Variasi Gliserol (dalam Tanah) 

Hari ke- kode sampel  

  0% G10 G20% G30% G40% 

0 100% 100% 100% 100% 100% 

2 0% 0% 82% 80% 82% 

5 0% 0% 67% 28% 67% 

7 0% 0% 44% 8% 60% 

9 0% 0% 32% 0% 46% 

12 0% 0% 20% 0% 18% 

14 0% 0% 3% 0% 2% 

16 0% 0% 0% 0% 1% 

18 0% 0% 0% 0% 0% 

 

Variasi Gliserol (dalam Kompos) 

Hari ke- kode sampel  

  0% G10% G20% G30% G40% 

0 100% 100% 100% 100% 100% 

2 71% 74% 79% 41% 70% 

5 56% 64% 72% 28% 61% 

7 44% 58% 67% 22% 57% 

9 0% 51% 54% 16% 49% 

12 0% 42% 44% 13% 33% 

14 0% 33% 41% 0% 25% 

16 0% 23% 31% 0% 18% 

18 0% 21% 20% 0% 16% 

20 0% 0% 0% 0% 0% 
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